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ABSTRAK

Andi Akhzan Nur Mansyah. Pengaruh Modal Kerja
Terhadap Profitabilitas Koperasi Karyawan (KOPKAR)
Pabrik Gula Camming. Skripsi. Sinjai: Program Studi
Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi dan Hukum Islam,
Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai, 2023.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh
Modal Kerja Terhadap Profitabilitas Pada Koperasi Karyawan
Pabrik Gula Camming. Penelitian ini termasuk dalam
penelitian expost facto dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif. Populasi dari penelitian ini adalah Keseluruhan
Laporan Keuangan Koperasi Karyawan Pabrik Gula Camming
pada tahun (2018-2022), Sedangkan Sampel dalam penelitian
ini adalah laporan neraca dan laporan laba rugi pada tahun
(2018-2022).

Adapun teknik pengumpulan data yaitu dengan
menggunakan teknik dokumentasi. Sedangkan teknik analisis
datanya menggunakan analisis Uji Normalitas, Uji Linearitas,
Uji Regresi Linear Sederhana, Uji t, dan Uji Koefisien,
sedangkan pengelolaan data menggunakan perangkat SPSS
V.26.

Hasil penelitian ini menunjukkan pertama, Besarnya
konstribusi atau pengaruh modal kerja terhadap profitabilitas
0,626 yang berarti pengaruh modal Kkerja terhadap
profitabilitas sebesar 62,6% dan sisanya 37,4% di pengaruhi
oleh faktor lain yang tidak di teliti. Kedua,berdasarkan hasil
uji t yang telah dilakukan telihat bahwa nilai thiung Sebesar
2,240 lebih besar dari ttabel 2,131 dari hasil tersebut maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Maka penulis dapat menyimpulkan
bahwa modal kerja berpengaruh positif dan signifikan

iv



terhadap profitabilitas pada Koperasi Karyawan Pabrik Gula
Camming.

Kata Kunci: Modal Kerja, Profitabilitas



ABSTRACT

Andi Akhzan Nur Mansyah. The Effect of Working Capital
on the Profitability of the Employee Cooperative (KOPKAR) of
the Camming Sugar Factory. Thesis. Sinjai: Sharia Banking
Study Program, Faculty of Islamic Economics and Law,
Islamic University of Ahmad Dahlan Sinjai, 2023.

This study aims to determine the effect of working
capital on profitability in the Camming Sugar Factory
Employee Cooperative. This research is included in ex post
facto research using a quantitative approach.

The data collection technique is by using the
documentation technique, while the data analysis technique
uses the analysis of Normality Test, Linearity Test, Simple
Linear Regression Test, t Test, and Coefficient Test, while data
management uses SPSS V.26.

The results of this study indicate: First, the magnitude
of the contribution or influence of working capital on
profitability is 0.626, which means that the effect of working
capital on profitability is 62.6% and the remaining 37.4% is
influenced by other factors not examined. Second, based on the
results of the t test that has been carried out, it can be seen that
the calculated t-value of 2.240 is greater than the t-table of
2.131. From these results, Ho is rejected and Ha is accepted,
which means that working capital has a positive and significant
effect on profitability in the Camming Sugar Factory Employee
Cooperative.

Keywords: Working Capital, Profitability
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Koperasi merupakan badan usaha yang dirintis dan
diperkenalkan pertama kali oleh Robert Owen yang
berasal dari  kebangsaan  Skotlandia. = Koperasi
berkembang pesat di negara Eropa dan baru pada tahun
1896, koperasi diluncurkan dan didirikan oleh Badiard
Aria Viriya Atmaja di Indonesia. Beliau mengadopsi
metode yang digunakan oleh pemerintah Jerman dan
mendirikan bank (Nurseto, 2010). Perkembangan
koperasi di Indonesia saat ini mengalami peningkatan
yang cukup drastis. Menurut Badan Pusat Statistik,
jumlah koperasi aktif di Indonesia tahun 2021 sebanyak
127.846, sedangkan jumlah koperasi aktif di Sulawesi
Selatan tercatat 4.535 (Badan Pusat Statistik, 2021).

Di Indonesia, koperasi sangat berkembang karena
merespon nilai-nilai masyarakat, yaitu nilai hubungan.
Hal di atas sejalan dengan amanat Undang-Undang
Nomor 12 Tahun 1967 tentang pokok-pokok
perkoperasian adalah organisasi ekonomi yang berwatak
sosial (Undang-Undang, 1967). Sebagaimana diketahui,

koperasi merupakan salah satu unit ekonomi dan
1



pergerakan ekonomi rakyat yang didasarkan atas asas
hubungan timbal balik. Selain itu, koperasi juga
menganut asas kekeluargaan. Inti dari koperasi
merupakan Kkerja sama, yakni kerja sama diantara
anggota serta para pengurus dalam rangka mewujudkan
kesejahteraan anggota serta warga dan membangun
tatanan perekonomian nasional. Lebih lanjut, tujuan
utama terbentuknya koperasi yakni untuk memenuhi
kebutuhan anggota dan masyarakat sekitarnya melalui
unit usaha, salah satunya dengan cara menjual barang
keperluan sehari-hari dengan harga murah serta
melakukan simpan pinjam.

Tujuan terbentuknya koperasi tersebut tertuang dalam
UU Nomor 25 Tahun 1992 tentang perkoperasian pasal 3
yang berbunyi: “Koperasi bertujuan memajukan
kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat
pada umumnya, serta ikut membangun tatanan
perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan
masyarakat yang maju, adil dan makmur”(Undang-
Undang, 1992). Dari UU tersebut tergambar dengan jelas



bahwa tujuan didirikannya koperasi yakni untuk
kesejahteraan anggota.

Selain tujuan kesejahteraan anggota, koperasi yang
merupakan suatu badan usaha juga harus mampu
menghasilkan keuntungan atau laba. Usaha koperasi
merupakan perwujudan potensi para anggota. Dalam
mewujudkan hal tersebut, tentunya anggota harus
mempunyai suatu modal sehingga dalam menjalankan
kegiatan usahanya dapat berjalan lancar dan terkendali.
Modal yang dimaksud dalam hal ini adalah modal kerja
(Zebua, 2022).

Sumber modal utama suatu koperasi yakni berasal dari
anggotanya. Modal dari anggota tersebut berupa
simpanan pokok dan simpanan wajib. Hal tersebut
sejalan dengan Undang-Undang Perkoperasian No. 25
Tahun 1992 yang menyebutkan bahwa “(1) modal
koperasi terdiri dari modal sendiri dan modal pinjaman;
(2) Modal sendiri dapat berasal dari: simpanan pokok,
simpanan wajib, simpanan cadangan, dan hibah. 3)

modal pinjaman dapat berasal dari: anggota koperasi,,



dana bergulir dari pemerintah, dan sumber lain yang sah
(Undang-Undang, 1992).

Koperasi dalam Islam sendiri disyariatkan didalam
Al-Qur’an Surah Al-Ma’idah ayat 2
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Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu
melanggar syiar-syiar kesucian Allah, dan jangan
(melanggar kehormatan) bulan-bulan haram, (jangan
menganggu) hadyu (hewan-hewan kurban yang diberi
tanda), dan jangan (pula) menggangu orang-orang yang
mengunjungi Baitulharam; mereka mencari karunia dan
keridaan Tuhannya. Tetapi apabila kamu telah
menyelesaikan ihram, maka bolehlah kamu berburu.
Jangan sampai kebencian(mu) kepada suatu kaum
karena mereka menghalang-halangimu dari
masjidilharam, mendorongmu berbuat melampaui batas
(kepada mereka). Dan tolong-menolonglah (dalam)
mengerjakan kebaikan dan takwa, dan jangan tolong-



menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran’

(Kementrian Agama RI, 2014).

Di dalam ayat tersebut menjelaskan tentang perilaku
saling tolong-menolong. Tolong-menolong merupakan
kunci membangun kesuksesan di dunia dan akhirat,
tolong-menolong yang dimaksudkan adalah tolong-
menolong dalam kebaikan atau ketakwaan dan bukan
tolong-menolong dalam keburukan. Ayat tersebut
mencerminkan koperasi yang merupakan wadah usaha
bersama yang berwatak sosial dan mengutaman tolong-
menolong dalam kegiatan ekonomi sesama anggotanya
berdasarkan asas kekeluargaan. Pada koperasi di
dahulukan keperluan bersama.

Jenis-jenis koperasi bermacam-macam, yang mana
diantaranya adalah koperasi karyawan. Koperasi
karyawan merupakan koperasi yang dibentuk oleh
sebuah perusahaan. Salah satu koperasi karyawan yang
ada di Sulawesi Selatan adalah Koperasi Karyawan
(KOPKAR) Pabrik Gula Camming yang berlokasi di PT.
Perkebunan Nusantara XIV (Persero) Pabrik Gula
Camming Kabupaten Bone. Koperasi Karyawan Pabrik

5
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Gula Camming terbentuk pada 12 Desember 1986
dengan Nomor badan hukum 468/BH/IV yang berlokasi
di Desa Wanuawaru Kecamatan Libureng Kabupaten
Bone. Koperasi ini beranggotakan lebih dari 360
karyawan yang terdaftar sebagai anggota aktif koperasi
karyawan Pabrik Gula Camming. Para anggota koperasi
merupakan pekerja yang berstatus karyawan di PT.
Perkebunan Nusantara XIV Pabrik Gula Camming
(Koperasi Karyawan Pabrik Gula Camming, 2022).
Anggota koperasi adalah pemilik sekaligus pengguna
jasa koperasi dalam undang-undang (pasal 19) dijelaskan
bahwa setiap anggota mempunyai kewajiban dan hak
yang sama terhadap koperasi sebagaimana diatur dalam
anggaran dasar. Salah satu kewajiban anggota koperasi
adalah berpartisispasi dalam kegiatan usaha yang
diselenggarakan oleh koperasi, dapat dikatakan bahwa
peran dan keaktifan anggota sangat penting dalam
kegitan operasional koperasi. Dengan keaktifan itulah
segala kegiatan koperasi dapat berjalan dengan lancar
hingga proses pencapaian tujuannya. Undang-undang
No.25 Pasal 17 Tahun 1992 dalam (Subhan dkk, 2022)



Saat ini, koperasi karyawan di PT. Perkebunan
Nusantara XIV Pabrik Gula Camming Kabupaten Bone
memiliki pengurus dan anggota yang meningkat dari
tahun ke tahun, meskipun jumlahnya tidak terlalu
signifikan. Berdasarkan hasil penelusuran dokumen yang
dilakukan oleh peneliti pada tanggal 13 September 2022,
jumlah pengurus yang ada di koperasi karyawan Pabrik
Gula Camming pada tahun 2019 berjumlah 14 orang dan
mewadahi 260 anggota, di tahun selanjutnya yaitu pada
tahun 2020 jumlah anggota bertambah menjadi 395 orang
dan pada tahun 2021 jumlah pengurus bertambah
menjadi 15 orang dan mewadahi 408 anggota (Dokumen
Koperasi Karyawan Pabrik Gula Camming, 2022).

Dari data di atas, terlihat bahwa jumlah anggota 3
tahun terakhir mengalami perkembangan. Hal ini tidak
terlepas dari prestasi yang diperoleh koperasi karyawan
Pabrik Gula Camming pada tahun 2020 sebagai wajib
pajak ketiga terbaik tingkat provinsi serta pembagian Sisa
Hasil Usaha (SHU) yang diberikan secara kontinyu ditiap
akhir tahun (masa tutup buku). Adapun bentuk SHU yang

diberikan kepada anggota yakni berupa uang tunai dan



barang kebutuhan pokok yang disesuaikan dengan modal
masing-masing anggota. Dengan adanya pembagian SHU
yang konsisten tiap tahunnya serta kemudahan untuk
mendapatkan  pinjaman modal, diharapkan dapat
memberikan kontribusi nyata terhadap kesejahteraan
anggota.

Berdasarkan hasil observasi melalui wawancara
dengan pengurus Koperasi Karyawan Pabrik Gula
Camming, diperoleh informasi bahwa sumber modal
utama diperoleh dari simpanan pokok dan simpanan
wajib anggota serta bantuan modal dari perusahaan PT.
Perkebunan Nusantara XIV (Persero) Pabrik Gula
Camming (Wawancara, 13 September 2022). Adapun
bentuk usaha yang dijalankan oleh Koperasi Karyawan
Pabrik Gula Camming yakni menyediakan barang-barang
pokok untuk kehidupan sehari-hari anggota serta
pinjaman modal dengan bunga 1,25%.

Alasan utama mengapa modal kerja penting dibahas
dalam usaha meningkatkan profitabilitas koperasi karena
modal kerja merupakan bagian dari pembelanjaan jangka

pendek koperasi, yang sejalan dengan tujuan jangka



pendek koperasi adalah profitabilitas. Serta modal kerja
merupakan bidang aktivitas yang berkesinambungan
sekaligus menjadi pendukung utama operasional
koperasi. Berikut ini merupakan data mengenai modal
kerja dan profitabilitas pada koperasi karyawan Pabrik
Gula Camming pada tahun 2018-2022
Tabel 1.1
Data Modal Kerja Dan Profitabilitas Koperasi
Karyawan Pabrik Gula Camming 2018-2022

Tahun Modal Kerja Profitabilitas
(Rp. 000) (%)
2018 1.674.585.636 -
2019 1.777.480.047 50,13
2020 1.841.712.047 19,67
2021 2.194.170.689 30,47
2022 2.225.446.939 -25,10

Sumber: Koperasi Karyawan Pabrik Gula Camming
Tahun 2023

Berdasarkan tabel diatas, data koperasi karyawan
Pabrik Gula Camming selama 5 tahun terakhir,

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pada modal
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kerja tetapi profitabilitasnya mengalami fluktuasi.
Dengan peningkatan paling tinggi terjadi pada tahun
2021 sebesar 19,13% yaitu dari 1.841.712.047 meningkat
menjadi 2.194.170.689. Pada tahun 2022 modal kerja
meningkat sebesar 1,42 yaitu dari 2.194.170.689 menjadi
2.225.446.939 namun profitabilitasnya menurun sangat
drastis sebesar -25,10 karena tingginya pengeluaran akan
beban-beban pada tahun tersebut. Data tersebut
menunjukkan bahwa modal kerja tidak diikuti oleh
peningkatan profitabilitas. Hal ini bertentangan dengan
teori dimana seharusnya modal kerja tinggi maka
profitabilitasnya juga tinggi.

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka peneliti tertarik
mengkaji hal tersebut dalam bentuk karya tulis ilmiah
dengan judul “Pengaruh Modal Kerja Terhadap
Profitabilitas Pada Koperasi Karyawan Pabrik Gula
Camming”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah

dipaparkan sebelumnya, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah: Apakah modal kerja berpengaruh
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positif dan signifikan terhadap profitabilitas pada
Koperasi Karyawan Pabrik Gula Camming?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan dari
penelitian ini adalah: Untuk mengetahui pengaruh modal
kerja terhadap profitabilitas pada Koperasi Karyawan
Pabrik Gula Camming.
D. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini  diharapkan mampu
memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat bagi Koperasi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
bahan masukan bagi koperasi karyawan Pabrik Gula
Camming dalam mengambil keputusan terutama
modal kerja dan pengelolaan koperasi di masa yang
akan datang.

2. Manfaat bagi Penulis

Sebagai perbandingan praktis antara teori yang di
peroleh di  bangku kuliah dengan praktek
penyelenggaraan dilapangan.

3. Manfaat bagi Dunia Akademis
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Sebagai bahan referensi dan studi pustaka bagi pihak-
pihak luar yang ingin mengadakan penelitian

sehubungan dengan modal kerja dan profitabilitas.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Kajian Pustaka
1. Modal Kerja
a. Definisi Modal Kerja

Modal Kerja merupakan investasi perusahaan
dalam aktiva jangka pendek (aktiva lancar)
(Pakpahan & Napitupulu, 2019). Pendapat lain
diutarakan oleh (Reynata dkk., 2019) dimana
modal kerja adalah aktiva lancar dikurangi utang
lancar atau sebagian dana yang tersedia untuk
diinvestasikan dalam aktiva tidak lancar atau
untuk membayar utang lancar.

Menurut  Putra dalam  (Trisnayanti &
Wiagustini, 2022), modal kerja merupakan salah
satu variabel yang mempengaruhi profitabilitas.
Modal kerja adalah suatu investasi dari
perusahaan dalam jangka pendek seperti piutang,
kas, surat berharga, serta keseluruhan circulating
assets/aktiva lancar.

Gitman dalam (Utama, 2014) menjelaskan
bahwa modal kerja adalah jumlah harta lancar

yang merupakan bagian dari investasi yang
13



14

bersirkulasi dari satu bentuk ke bentuk yang lain
dalam suatu kegiatan bisnis.

Menurut Darsono dalam (Alimuddin, 2016),
Modal kerja adalah investasi dalam harta dalam
jangka pendek atau investasi dalam harta lancar
(current assets), modal kerja dapat dikategorikan
menjadi 2 yaitu modal kerja kotor (gross working
capital) dan modal kerja bersih (net working
capital).

Menurut Kasmir dalam (Alimuddin, 2016),
Modal kerja merupakan modal yang digunakan
untuk melakukan kegiatan operasi perusahaan.
Modal kerja diartikan sebagai investasi yang
ditanamkan dalam aktiva lancar atau aktiva
jangka pendek, seperti kas, bank, surat-surat
berharga, piutang, persediaan, dan aktiva lancar
lainnya.

Dari beberapa pengertian diatas dapat
diketahui bahwa modal kerja merupakan investasi
dari perusahaan dalam jangka pendek atau aktiva

lancar. Secara sederhana dalam praktiknya sehari-
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hari modal kerja dapat di definisikan sebagai harta
lancar dikurangi kewajiban lancar, dan definisi ini
dikenal dengan modal kerja bersih.

Modal kerja pada dasarnya dapat diperolah

dengan rumus:

Modal Kerja = Asset Lancar -

Kewajiban Lancar

Pengertian modal kerja secara mendalam,
terkandung dalam konsep modal kerja yang
dibagi menjadi tiga macam yaitu:

1) Konsep kuantitatif

Modal kerja adalah jumlah keseluruhan

aktiva lancar yang disebut pula modal kerja

bruto. Umumnya elemen-elemen dari modal

kerja kuantitatif meliputi kas, surat-surat

berharga (sekuritas), piutang dan persediaan.
2) Konsep kualitatif

Pada konsep ini modal kerja dihubungkan

pada besarnya hutang lancar atau hutang

yang segera harus dilunasi. Dengan demikian
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modal kerja menurut konsep kualitatif

merupakan kelebihan aktiva lancar diatas

hutang lancar yang juga disebut modal kerja
netto.
3) Konsep fungsional

Konsep fungsional mendasar setiap dana

yang dialokasikan pada berbagai aktiva

dimaksudkan untuk memperolah pendapatan

(income). Konsep modal kerja fungsional

merupakan konsep mengenai modal yang

digunakan untuk menghasilkan Current

Income (Kasih, 2019).

Pada dasarnya seluruh perusahaan yang
masih berjalan pasti membutuhkan modal kerja
untuk membiayai kegiatan perusahaannya, dengan
harapan dana yang telah dikeluarkan tersebut
dapat masuk kembali pada perusahaan dalam
jangka waktu yang relatif pendek. Manajemen
modal kerja memiliki tujuan untuk mengelola

aktiva lancar, mengelola hutang lancar dan
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menjamin tingkat likuiditas atau daya kekuatan

perusahaan.

. Jenis-Jenis Modal Kerja
Ada 2 jenis modal kerja perusahaan menurut

Kasmir dalam (Rianti, 2019) adalah sebagai

berikut:

1) Modal kerja kotor (gross working capital),
adalah semua komponen yang ada di aktiva
lancar secara keseluruhan dan sering disebut
modal kerja. Artinya, mulai dari kas, bank,
surat-surat berharga, piutang, persediaan dan
aktiva lancar lainnya.

2) Modal kerja bersih (net working capital),
merupakan seluruh komponen aktiva lancar
dikurangi dengan seluruh total kewajiban
lancar (utang jangka pendek). Utang lancar
meliputi utang dagang, utang wesel, utang
bank jangka pendek (satu tahun), utang gaji

dan utang lancar lainnya.
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Pada dasarnya jenis-jenis modal kerja

menurut (Munawir, 2014) itu terdiri dari dua

bagian pokok, yaitu;

1)

2)

Bagian yang tetap atau bagian yang
permanen yaitu jumlah minimum yang harus
tersedia agar perusahaan dapat berjalan
dengan lancar tanpa kesulitan keuangan.
Jumlah modal kerja yang variabel yang
jumlahnya tergantung pada  aktivitas
musiman dan kebutuhan-kebutuhan di luar
aktivitas biasanya.

Sedangkan menurut Djuwarwanto dalam

(Rianti, 2019) modal kerja terdiri dalam 2 bagian

pokok yaitu:

1)

Modal kerja permanen, yaitu modal kerja
yang harus tetap dan ada pada perusahaan
untuk dapat menjalankan fungsinya atau
dengan kata lain modal kerja yang secara
terus-menerus diperlukan untuk kelancaran

usaha.
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Modal kerja permanen ini dapat dibedakan

menjadi;

a) Modal kerja primer, yaitu modal kerja
minimum yang harus ada pada
perusahaan untuk menjamin kontinuitas
usahanya.

b) Modal kerja normal, vyaitu jumlah
modal Kkerja yang diperlukan untuk
menyelenggarakan luar produksi yang
normal.

2) Modal kerja variabel yaitu modal kerja yang
jumlahnya berubah-ubah tergantung pada
perubahan keadaan. Modal kerja variabel ini
dapat dibedakan dalam:

a) Modal kerja musiman, yaitu modal
kerja yang jumlahnya berubah-ubah.
Perubahan tersebut disebabkan karena
fluktuasi musim.

b) Modal kerja siklis, yaitu modal kerja
yang jumlahnya berubah-ubah

disebabkan fluktuasi konjungtur.
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¢) Modal kerja darurat, yaitu modal kerja
yang besarnya berubah-ubah karena
adanya keadaan darurat atau mendadak
yang tidak dapat diketahui atau
diramalkan terlebih dahulu.
c. Urgensi Modal Kerja
Modal kerja memiliki arti yang sangat
penting bagi operasional suatu perusahaan. Oleh
karena itu, setiap perusahaan berusaha memenuhi
kebutuhan modal kerjanya, dengan terpenuhinya
modal kerja perusahaan  juga  dapat
memaksimalkan perolehan labanya.
Pentingnya modal kerja menurut Munawir
dalam (Rianti, 2019) adalah sebagai berikut:

1) Melindungi perusahaan dari krisis modal
kerja karena menurunnya nilai dan aktiva
lancar

2) Memungkinkan untuk membayar semua
kewajiban tepat pada waktunya.

3) Menjamin dimiliknya kredit standing

semakin besar dan memungkin bagi
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perusahaan untuk dapat menghadapi
bahaya-bahaya atau kesulitan keuangan
yang mungkin terjadi.

4) Memungkinkan untuk memiliki persediaan
dalam jumlah yang cukup untuk melayani
para konsumennya.

5) Memungkinkan bagi perusahaan
memberikan syarat kredit yang lebih
menguntungkan kepada para pelangganya.

6) Memungkinkan bagi perusahaan untuk
dapat beroprasi dengan lebih efesien karena
tidak ada kesulitan untuk memperoleh
barang ataupun jasa yang dibutuhkan.

d. Sumber dan Penggunaan Modal Kerja
1) Sumber-Sumber Modal Kerja

Sumber-sumber modal kerja menurut
Djarwanto dalam (Alimuddin, 2016) pada
umumnya berasal dari:

a) Pendapatan bersih

Surat-surat berharga yang merupakan

salah satu pos aktiva lancar dapat dijual
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dan dari penjualan tersebut akan timbul
keuntungan. Penjualan surat berharga ini
akan menyebabkan perubahan pos aktiva
lancar dari pos-pos “‘surat-surat berharga”
menjadi pos kas. Keuntungan yang
diperoleh dari penjualan ini merupakan

sumber dari modal kerja.

b) Penjualan aktiva tidak lancar

Hasil penjualan aktiva tetap, investasi
jangka panjang dan aktiva tidak lancar
lainnya yang tidak di perlukan lagi oleh
perusahaan merupakan sumber lain yang
menambah modal kerja. Perubahan aktiva
tidak lancar tersebut menjadi kas akan
menambah modal kerja sebanyak hasil
bersin penjualan aktiva tidak lancar
tersebut.

Penjualan saham obligasi

Untuk menambah dana atau modal kerja
yang dibutuhkan perusahaan dapat pula

mengadakan emisi saham baru atau
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meminta pada para pemilik perusahaan
untuk menambah modalnya.

d) Dana pinjaman bank
Dana pinjaman jangka pendek bagi
perusahaan merupakan sumber penting
dari aktiva lancarnya, terutama tambahan
modal kerja yang diperlukan untuk
membiayai  kebutuhan modal kerja
musiman, siklus, darurat, dan lain-lain.

e) Kredit dari supplier
Material barang-barang, supplies, dapat
dibeli atau dengan wesel bayar. Apabila
perusahaan kemudian dapat
mengusahakan menjual barang dan
menarik pembayaran piutang sebelum
waktu hutang dilunasi, perusahaan
tersebut memerlukan sejumlah kecil modal
kerja.
Menurut (Sawir, 2005) bahwa sumber-

sember modal kerja yang akan menambah

modal kerja adalah:
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a) Adanya kenaikan sektor modal, baik yang
berasal dari laba maupun penambahan
modal saham.

b) Adanya pengurangan atau penurunan
aktiva tetap karena adanya penjualan
aktiva tetap maupun melalui proses
depresiasi.

c) Ada penambahan utang jangka panjang,
baik dalam bentuk obligasi atau utang
jangka panjang lainnya.

2) Penggunaan Modal Kerja
Penggunaan-penggunaan aktiva lancar
yang mengakibatkan turunya modal Kkerja
adalah sebagai berikut:

a) Pembiayaan biaya atau ongkos-ongkos
operasi perusahaan, meliputi pembayaran
upah, gaji, pembelian bahan baku atau
barang dagang, supplies kantor dan
pembayaran biaya-biaya lainnya.

b) Kerugian-kerugian yang diderita oleh

perusahaan karena adanya penjualan surat
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berharga atau kerugian yang insedentil
lainnya.

¢) Pembayaran hutang-hutang jangka

panjang yang meliputi hutang hipotik,
hutang obligasi atau hutang jangka
panjang lainnya, serta pembelian kembali
saham perusahaan yang beredar atau
adanya penurunan hutang jangka panjang
diimbangi berkurangnya aktiva lancar
(Kasih, 2019)
e. Kebijakan Modal Kerja

Setiap perusahaan memiliki kebijakan yang
berbeda dalam mencapai tujuannya perusahaan
kebijakan dalam pengelolaan modal kerja juga
berbeda.

Menurut Martono dan Hartijo dalam
(Alimuddin, 2016) ada 3 tipe kebijakan modal
kerja yang memungkinkan digunakan oleh
perusahaan yaitu:

1) Kebijakan Modal Kerja Konservatif
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3)
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Merupakan modal kerja yang dilakukan
secara hati-hati. Pada kebijakan konservatif
ini modal kerja permanen dan sebagian
modal kerja variabel dipelajari dengan
sumber dana jangka panjang, sadangkan
sabagian modal kerja variabel lainnya
dibelanjai dengan sumber dana jangka
pendek.

Kebijakan Agresif

Pada kebijakan ini modal kerja permanen di
belanjai dengan sumber dana jagka panjang,
sedangkan sebagian modal kerja pemanen
dan modal kerja variabel dibelanjai dengan
sumber dana jangka pendek.

Kebijakan Moderat

Pada kebijakan ini aktiva yang bersifat tetap
yaitu aktiva tetap dan modal kerja permanen
dibelanjai dengan sumber dana jangka
panjang, sedangkan modal kerja variabel
dibiayai dengan sumber dana jangka pendek.

Kebijakan moderat mencerminkan kebijakan
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manajemen yang konservatif sekaligus
agresif. Kebijakan ini memisahkan secara
tegas bahwa kebutuhan modal yang
permanen atau sumber dana yang jangka
panjang. Sumber modal yang permanen
seperti saham, sedangkan sumber jangka
panjang yang lain adalah obligasi (hutang
jangka panjang)

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Modal

Kerja

Menurut Jumingan dalam (Alimuddin, 2016)

faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah modal

kerja adalah sebagai berikut:

1)

Sifat umum atau tipe perusahaan. Modal
kerja yamg membutuhkan perusahaan jasa
relatif lebih rendah karena investasi dalam
persediaan dan piutang dalam pencairannya
yang relatif lebih cepat berbeda dengan
perusahaan industri yang memerlukan

modal kerja yang cukup besar dengan
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3)

4)
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tingkat perputaran persediaan dan piutang
yang relatif rendah.

Waktu yang diperlukan untuk memproduksi
atau mendapatkan barang dan ongkos
produksi per unit atau harga beli per unit
barang itu. Makin panjang waktu yang
diperlukan untuk memproduksi barang atau
untuk memperoleh barang maka akan
semakin besar kebutuhan akan modal kerja.
Syarat pembelian dan penjualan. Dalam
syarat kredit pembelian yang
menguntungkan akan memperkecil
kebutuhan uang kas yang harus ditanamkan
dalam persediaan. Sedangkan syarat kredit
penjualan, semakin lunak (jangka kredit
lebih panjang yang diberikan kepada
langganan akan semakin besar kebutuhan
modal kerja yang harus ditanamkan dalam
piutang.

Tingkat perputaran persediaan. Semakin

sering persediaan diganti (dibeli dan dijual
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6)
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kembali) maka kebutuhan modal kerja yang
ditanamkan dalam bentuk (barang) akan
semakin rendah untuk mencapai tingkat
persediaan  yang  tinggi  diperlukan
perencanaan dan pendawasaan persediaan
yang efesien.

Tingkat perputaran piutang. Kebutuhan
modal Kkerja juga tergantung pada periode
waktu yang diperlukan untuk mengubah
piutang menjadi kas. Apabila piutang
terkumpul dalam waktu pendek berarti
pertumbuhan akan modal Kkerja akan
semakin rendah dan kecil.

Pengaruh konjungtur. Pada periode makmur
aktivitas  perusahaan  meningkat dan
perusahaan cendrung membeli barang lebih
banyak memanfaatkan harga yang masih
rendah sebaliknya pada periode depresi
volume perdagangan menurun, perusahaan
cepat-cepat berusaha menjual barangnya

dan menarik piutangnya.
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8)

9)
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Derajat resiko memungkinkan menurunnya
harga jual aktiva jangka pendek.
Menurunnya nilai riil dibanding dengan
harga buku surat-surat berharga, persediaan
barang dan piutang akan menurunkan modal
kerja. Untuk melindungi diri dari hal yang
tidak terduga dibutuhkan modal kerja yang
relatif besar dalam bentuk kas atau surat-
surat berharga.

Pengaruh  musim  perusahaan  yang
dipengaruhi oleh musim membutuhkan
jumlah  maksimum modal kerja untuk
periode yang relatif pendek. Modal kerja
yang ditanamkan dalam bentuk persediaan
barang berangsur-angsur meningkat
menjelang puncak penjualan.

Credit rating dari perusahaan. Jumlah
modal Kkerja, dalam bentuk termasuk surat-
surat berharga, yang dibutuhkan perusahaan
untuk membiayai operasinya tergantung

kepada kebijakan penyediaan uang Kkas.
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Penyediaan uang kas ini tergantung pada:
credit rating dari perusahaan (kemampuan
meminjam uang dalam jangka pendek),
perputaran persediaan dan piutang, dan
kesempatan pendapatan potongan harga
dalam pembelian.
2. Profitabilitas
a. Definisi Profitabilitas
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan
untuk  memperoleh  keuntungan.  Menurut
Sudarmaji dan Sularto dalam (Gemilang, 2017)
profitabilitas adalah indikator Kkinerja yang
dilakukan manajemen dalam mengelola kekayaan
perusahaan yang ditunjukkan dengan laba yang
dihasilkan. Laba dijadikan indikator oleh
stakeholder untuk menilai sejauh mana Kkinerja
manajemen mengelola perusahaan.
Menurut Halim dalam (Alimuddin, 2016)
Profitabilitas suatu perusahaan menunjukkan
perbandingan antara laba dengan aktiva atau

modal yang menghasilkan laba tersebut. Van



32

Home dan Wachowichz dalam (Anindito, 2015)
mengemukakan bahwa profitabilitas merupakan
rasio yang menghubungkan laba dari penjualan
dan investasi. “Profitabilitas adalah mengukur
sampai seberapa besar efektifitas manajemen
dalam mengelola asset dan equity yang dimiliki
perusahaan untuk menghasilkan laba”.

Daya tarik utama bagi pemilik perusahaan
(pemegang saham) dalam suatu perseroan adalah
profitabilitas. Dalam konteks profitabilitas berarti
hasil yang di peroleh melalui usaha manajemen
atas dana yang di investasikan pemilik
perusahaan. profitability ratio yaitu mengukur
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba
dengan menggunakan sumber-sumber yang
dimiliki perusahaan, seperti aktiva, modal ataupun
penjualan perusahaan (Sudana, 2019).

Pengertian profitabilitas menurut (Kasmir,
2015):
“Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk

menilai kemampuan perusahaan dalam mencari
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keuntungan atau laba dalam suatu periode
tertentu. Rasio ini juga memberikan ukuran
tingkat efektifitas manajemen suatu perusahaan
yang menunjukkan dari laba yang dihasilkan dari
penjualan atau pendapatan investasi.”

Sedangkan menurut Hanafi, profitabilitas adalah:
“Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam mencari
keuntungan atau laba dalam suatu periode
tertentu. Ada tiga rasio yang sering dibicarakan
yaitu profit margin, return on asset (ROA) dan
return on equity (ROE)” (Hanafi, 2012)

Dari berbagai pengertian di atas, dapat
diketahui bahwa profitabilitas, adalah pengukur
kemampuan perusahaan atas laba yang dihasilkan
dari berbagai aktivitas perusahaan melalui
sejumlah kebijakan dan keputusan yang dilakukan
oleh perusahaan.

Rasio Profitabilitas
Pada dasarnya perusahaan untuk memperoleh

laba dan menjaga kontinuitas usaha guna
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mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan
serta mengembangkannya dimasa yang akan
datang. Di dalam usaha menunjukkan perusahaan,
maka seorang menejer dituntut harus mampu
mengarahkan sedemikian rupa agar tujuan yang
akan di capai perusahaan dapat terwujud
Khususnya dalam hal peningkatan
profitabilitasnya.

Menurut  Martono & Hartijo dalam
(Alimuddin, 2016) jenis-jenis rasio profitabilitas
yang dapat digunakan adalah:

1) Margin laba (profit margin)

Margin laba adalah rasio yang
membandingkan laba bersih setelah pajak
dengan penjualan bersih.  Sedangkan,
margin laba bersih merupakan keuntungan
dengan membandingkan antara laba setelah
bunga dan pajak dengan penjualan.

Untuk  menghitung margin laba,

digunakan dua persamaan sebagai berikut:
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a) Margin laba kotor (Gross profit
margin):

GPM = Penjualan — Harga pokok penjualan

Penjualan

b) Margin laba bersih (Net profit margin):

Laba setelah bunga dan pajak
NPM =

Penjualan bersih

2) Return on Asset (ROA)

Return on Asset (ROA) merupakan
rasio yang menunjukkan hasil (return) atas
aktiva yang digunakan dalam perusahaan.

Rumus untuk mencari pengembalian
atas aset (ROA) dapat digunakan sebagai
berikut:

Laba setelah bunga dan pajak

ROA =
0 Total aktiva

Atau dapat pula dihitung dengan
menggunakan pendekatan Du Pont sebagai
berikut:
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ROA = Margin laba bersih x
Perputaran total aktiva

3) Return on Equity (ROE)

Merupakan rasio untuk mengukur laba
bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.
Rasio ini menunjukkan efesiensi
penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi
rasionya maka semakin baik/kuat posisi
pemilik perusahaan.

Formula untuk mencari return on equity
yang digunakan oleh perusahaan adalah:

Laba setelah bunga dan pajak

ROE =
Ekuitas

c. Tujuan Penggunaaan Rasio Profitabilitas
Tujuan dari penggunaan rasio profitabilitas
bagi perusahaan, maupun bagi pihak luar menurut
Kasmir dalam (Rianti, 2019):
1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang
diperoleh perusahaan dalam satu periode

tertentu.
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2) Untuk menilai posisi laba bagi perusahaan
tahun sebelumnya dengan tahun sekarang.

3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu
kewaktu.

4) Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah
pajak dengan modal sendiri.

5) Untuk mengukur produktifitas seluruh dana
perusahaan yang digunakan baik modal
pinjaman maupun modal sendiri.

. Manfaat penggunaan rasio profitabilitas
Rasio profitabilitas memiliki manfaat tidak

hanya bagi pihak pemilik usaha atau manajemen

saja, tetapi juga bagi pihak luar perusahaan,
terutama pihak-pihak yang memiliki hubungan
atau kepentingan dengan perusahaan. Sementara
itu, manfaat yang diperoleh dari rasio
profitabilitas menurut Kasmir dalam (Rianti,
2019) adalah sebagai berikut:
1) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun

sebelumnya dengan tahun sekarang.
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2) Mengetahui perkembangan laba dari waktu
kewaktu

3) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah
pajak dengan sebelum pajak.

4) Mengetahui produktifitas dari seluruh dana
perusahaan yang digunakan baik modal
pinjaman maupun modal sendiri.

Hubungan Modal Kerja dengan Profitabilitas
Menurut Jumingan modal kerja dalam suatu

perusahaan harus dikelola dengan baik. Modal

kerja tersebut harus cukup jumlahnya dalam arti
harus  mampu  membiayai  pengeluaran-
pengeluaran untuk kegiatan operasi perusahaan
sehari-hari. Dengan adanya modal kerja yang
cukup akan menguntungkan bagi perusahaan
karena  disamping memungkinkan  bagi
perusahaan untuk beroprasi secara ekonomis dan
efesien perusahaan tidak mengalami kesulitan
keuangan. Modal kerja yang cukup lebih baik
daripada modal kerja yang berlebihan,

menunjukkan bahwa perusahaan tidak bisa
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menggunakan dana yang ada dengan baik,
sehingga dana tersebut akan berdampak terhadap
profitabilitas. Begitu pula sebaliknya modal kerja
yang kurang dari cukup akan dapat menjadi
penyebab kemunduran atau bahkan kegagalan
suatu perusahaan.

Masalah yang cukup penting dalam
pengelolaan modal kerja suatu perusahaan adalah
menentukan seberapa besar kebutuhan modal
kerja suatu perusahaan. Hal ini penting karena
bila modal kerja perusahaan terlalu besar berarti
ada sebagian dana yang menganggur dan ini akan
menurunkan profitabilitas perusahaan. Demikian
pula jumlah modal kerja yang terlalu kecil akan
ada resiko proses produksi  perusahaan
kemungkinan besar akan terganggu. Oleh karena
itu perlu ditentukan berapa besar kebutuhan
modal kerja suatu perusahaan Sutrisno dalam
(Alimuddin, 2016).

3. Koperasi

a. Definisi Koperasi
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Koperasi secara harfiah berasal dari bahasa
Inggris “coperation” yang terdiri dari 2 suku Kata,
yaitu “C0” yang berarti bersama dan “operation”
yang artinya bekerja. Jadi secara keseluruhan
koperasi berarti bekerja bersama. Dengan arti
seperti itu, segala bentuk pekerjaan yang
dilakukan secara bersama-sama sebenarnya bisa
disebut sebagai koperasi. Munurut pengertian
umum, koperasi adalah suatu kumpulan orang-
orang yang bekerjasama demi kesejahtraan
bersama. (Palupi, 2011)

Menurut lkatan Akuntansi Indonesia (I1Al)
disebutkan bahwa Koperasi adalah badan usaha
yang mengorganisir pemanfaatan dan
pendayagunaan gerakan ekonomi para
anggotanya atas dasar prinsip-prinsip koperasi
dan kaidah usaha ekonomi untuk meningkatkan
taraf hidup anggotanya dan masyarakat daerah
kerja pada umumnya, dengan demikian, koperasi
merupakan gerakan ekonomi rakyat dan suku

guru perekonomian nasional. Menurut
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Mohammad Hatta, koperasi adalah usaha bersama
untuk memperbaiki nasib penghidupan ekonomi
berdasarkan  prinsip-prinsip  tolong-menolong.
Sedangkan menurut undang-undang No. 17
Tahun 2012 di dalam menyebutkan bahwa, badan
usaha yang beranggotakan orang perseorangan
atau badan hukum koperasi, dengan pemisahan
kekayaan para anggotanya sebagai modal untuk
menjalankan usaha yang memenuhi aspirasi dan
kebutuhan bersama dibidang ekonomi, sosial dan
budaya sesuai dengan nilai dan prinsip koperasi.
Pengertian koperasi yang lebih ringkas dan
mudah dipahami:

Koperasi didirikan sebagai perserikatan kaum
yang lemah untuk membela keperluan hidupnya.
Mencapai keperluan hidupnya dengan ongkos
yang semurah-murahnya itu, yang dituju, pada
koperasi didahulukan keperluan Bersama, bukan
keuntungan (Hatta, 1954).

Koperasi adalah suatu perkumpulan orang.

Biasanya yang memiliki kemapuan ekonomi
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terbatas yang melalui suatu bentuk organisasi
perusahaan yang diawasi secara demokratis,
masing-masing memberikan sumbangan yang
secara bertahap modal yang diperlukan dan
bersedia menanggung resiko serta menerima
imbalan yang sesuai dengan usaha yang mereka
lakukan (1LO,1996)

Berdasarkan definisi tersebut dapat diketahui
bahwa koperasi setidak-tidaknya terdapat dua
unsur yang saling berkaitan satu sama lain. Unsur
pertama adalah unsur ekonomi, sedangkan yang
kedua adalah unsur sosial koperasi memiliki
watak sosial, keuntungan bukanlah tujuan utama
koperasi.  Sebagaimana dikemukakan oleh
Muhammad Hatta (1954), yang lebih diutamakan
dalam koperasi adalah peningkatan kesejahtraan
ekonomi para anggotanya (Baswir, 2013)

. Jenis-Jenis Koperasi
Menurut Suyatno dan Nurhadi dalam jenis-

jenis koperasi terdiri dari:
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Koperasi  konsumen,  koperasi  yang
beranggotakan konsumen

Koperasi produsen, merupakan koperasi
yang beranggotakan para produsen barang
atau jasa tertentu.

Koperasi pemasaran, koperasi yang kegiatan
ekonominya memasarkan barang atau jasa
tertentu. Koperasi pemasaran bertujuan
untuk mencapai tingakat harga yang
menguntungkan bagi para anggotanya.
Koperasi simpan  pinjam, merupakan
koperasi yang meningkatkan kesejahtraan
anggotanya dengan kegiatan kredit bunga
rendah. Koperasi simpan pinjam tidak saja
harus memberi pinjaman dengan tingkat
bunga yang rendah, tetapi ia juga harus
memberikan pinjaman kepada anggota
dengan prosedur yang cepat dan mudah.
Koperasi serba usaha (KSU), koperasi yang
dalam kegiatan ekonominya lebih dari satu

bidang usaha. Oleh kerena itu dalam
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koperasi serba usaha bidang-bidang usaha
atau kegiatan ekonomi seperti produksi,
konsumsi, kredit pemasaran dan jasa
dilakukan oleh koperasi serba usaha secara
bersama.

6) Koperasi jasa, merupakan koperasi dengan
kegiatan utama pelayanan jasa. Jasa dalam
koperasi ini bukanlah jasa pada koperasi
simpan pinjam. Layanan utama yang
diberikan atau dijual oleh koperasi kepada
anggotanya dan masyarakat adalah berupa
jasa antara lain jasa bidang angkutan,
asuransi, perlistrikan dan perumahan.

c. Tujuan dan Prinsip Koperasi
Tujuan dan prinsip koperasi menurut undang-
undang No 7 tahun 2012 tentang perkoperasian
dalam (Yudhistira, 2019) adalah sebagai berikut:

1) Tujuan koperasi

Koperasi  didirikan  dengan  tujuan
meningkatkan kesejahtraan anggota pada

Khususnya masyarakat pada umumnya,
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sekaligus sebagai bagian yang tak terpisahkan

dari perekonomian nasional yang demokratis

dan berkeadilan.

Prinsip-prisip koperasi

a) Keanggotaan koperasi bersifat sukarela
dan terbuka;

b) Pengawasan oleh anggota diselenggarakan
secara demokratis;

¢) Anggota berpartisipasi secara aktif dalam
kegiatan perekonomian koperasi;

d) Koperasi merupakan badan usaha swadaya
yang otonom dan independen;

e) Koperasi menyelenggarakan pendidikan
dan pelatihan bagi anggota, pengawas,
pengurus, dan karyawannya, serta
memberikan informasi kepada masyarakat
tentang  jati  diri, kegiatan, dan
kemanfaatan koperasi;

f) Koperasi melayani anggota secara prima
dan memperkuat gerakan koperasi dengan

bekerjasama melalui jaringan kegiatan
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pada tingkat lokal, nasional regional, dan

internasional; dan
g) Koperasi bekerja untuk pembangunan
yang berkelanjutan bagi lingkungan dan
masyarakat melalui  kebijakan yang

disepakati oleh anggota.
d. Fungsi Koperasi

Koperasi pada dasarnya adalah organisasi
ekonomi dari orang-orang yang memiliki
kemampuan ekonomi terbatas, yang dalam gerak
usahanya tidak hanya mementingkan motif
ekonomi. Selain merupakan suatu bentuk
perusahaan yang memerlukan keuntungan,
koperasi juga memiliki motif sosial. Sebagaimana
tercermin dalam asas dan prinsip yang dianutnya.
Koperasi adalah suatu bentuk perusahaan yang
berasaskan kekeluargaan dan di kelola secara

demokratis. (Riana, 2020)

Hasil Penelitian Relevan

Hasil penelitian relevan sangat berguna bagi proses

penyusunan skripsi ini. Fungsi kajian pustaka adalah
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untuk menunjukkan perbedaan dan posisi penelitian.

Setelah dilakukan kajian pustaka, penulis menemukan

beberapa penelitian terkait dengan penelitian penulis

antara lain yaitu:

1. Skripsi Dewi Rianti dengan judul “Pengaruh Modal
Kerja Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Pakan
Ternak Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai modal
kerja terhadap profitabilitas pada perusahaan pakan
ternak yang terdaftar di bursa efek Indonesia diperoleh
bahwa modal kerja bersih berpengaruh terhadap
profitabilitas pada perusahaan pakan ternak yang
terdaftar di bursa efek Indonesia. Modal kerja bersih
memberikan konstribusi terhadap profitabilitas 0,279
atau sebesar 27,9%. Sedangkan sisanya sebesar 72,1%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk
dalam penelitian tersebut.

Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan
penelitian yang dilakukan penulis yaitu terletak pada
objek atau lokasi penelitian serta data keuangan yang

digunakan dalam penelitian. Adapun persamaan
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antara penelitian tersebut dengan penelitian penulis
terletak pada variabel yang digunakan yaitu modal
kerja dan profitabilitas, serta pendekatan penelitian
yang digunakan yaitu kuantitatif.

. Skripsi Anita Kasih dengan judul “Pengaruh Modal
Kerja Dan Strukutral Modal Terhadap Profitabilitas
Pada Pt. Adhi Karya Tbk”.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
dalam penelitian tersebut tentang pengaruh modal
kerja terhadap profitabilitas pada Pt. Adhi Karya Tbk.
Modal  kerja  berpengaruh  positif  terhadap
profitabilitas. Maknanya semakin cepat modal kerja
berputar semakin banyak penjualan yang tercipta.
Dengan peningkatan penjualan dipastikan terjadinya
peningkatan profitabilitas. Semakin tinggi tingkat
modal kerja maka semakin tinggi pula profitabilitas
suatu perusahaan. Struktur modal tidak berpengaruh
terhadap profitabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa
besar kecilnya profitabilitas tidak di pengaruhi oleh
struktur modal. Hal yang menyebabkan DER tidak

berpengaruh dalam penelitian tersebut karena proyek
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infrastruktur konstruksi membutuhkan dana yang
besar biaya yang tidak sedikit, kadang bisa mencapai
ratusan triliun untuk membangun proyek yang jangka
panjang dan juga produknya sendiri yang cukup besar.
Modal kerja dan struktur modal berpengaruh terhadap
profitabilitas. Hal ini berarti apabila modal kerja dan
struktural mengalami peningkatan atau penurunan
secara bersama-sama (simultan) maka akan dapat
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
profitabilitas perusahaan.

Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan
penelitian yang akan dilakukan penulis yaitu pada
penelitian sebelumnya mempunyai dua variabel X
yaitu modal kerja dan struktural modal sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh penulis hanya fokus
pada modal kerja, penelitian sebelumnya mengambil
objek pada Pt. Adhi Karya Thk, sedangkan objek yang
dipilih oleh penulis adalah koperasi karyawan Pabrik
Gula Camming, data keuangan pada penelitian
terdahulu yaitu periode 2010-2018 vyang di

publikasikan di Bursa Efek Indonesia, sedangkan yang
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akan dilakukan penulis periode 2018-2022. Adapun
persamaan antara penelitian ini dengan penelitian
penulis yaitu Sama-sama menggunakan rasio Return
on Asset, serta pendekatan penelitian yang digunakan
yaitu kuantitatif.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hariyanti
Alimuddin  mengenai “Modal Kerja terhadap
Profitabilitas pada PT. Semen Tonasa (Persero) di
Kabupaten Pangkep”.

Dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana
modal kerja (X) terhadap profitabilitas (Y)
berpengaruh positif dan tidak signifikan dimana setiap
kenaikan satu persen mengalami peningkatan
profitabilitas sebasar 0,169. Maka peluang untuk
memperolah laba yang maksimal akan semakin tinggi.
Besarnya konstribusi atau pengaruh modal kerja
terhadap profitabilitas yaitu 0,177 yang berarti
pengaruh modal kerja terhadap profitabilitas sebesar
17,7% dan sisanya 82,3% dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak diteliti. Berdasarkan hasil Uji t yang telah
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dilakukan terlihat bahwa t hitung < t tabel yaitu 0.804 <
2.183. sehingga hipotesis ditolak, dimana dapat
disimpulkan bahwa modal kerja berpengaruh positif
dan tidak signifikan terhadap profitabilitas pada PT.

Semen Tonasa (Persero) di Kabupaten Pangkep.
Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan
penelitian yang dilakukan penulis yaitu terletak pada
objek atau lokasi penelitian serta data keuangan yang
digunakan dalam penelitian sebelumnya yaitu pada
periode 2010-2014, sedangkan yang digunakan oleh
penulis pada periode 2018-2022. Adapun persamaan
antara penelitian tersebut dengan penelitian penulis
terletak pada variabel yang digunakan yaitu modal
kerja dan profitabilitas, Sama-sama menggunakan
rasio Return on Asset, serta pendekatan penelitian

yang digunakan yaitu kuantitatif.
C. Hipotesis

Hipotesis merupakan dugaan sementara dalam
sebuah penelitian. Adapun hipotesis dalam penelitian ini

yakni:
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Modal kerja tidak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap profitabilitas pada

Koperasi Karyawan Pabrik Gula Camming

Modal kerja berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap profitabilitas pada

Koperasi Karyawan Pabrik Gula Camming



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
expost facto. Penelitian expost facto adalah
penelitian yang bertujuan untuk menemukan
penyebab yang memungkinkan perubahan perilaku,
gejala atau fenomena yang disebabkan oleh suatu
peristiwa, perilaku hal-hal yang menyebabkan
perubahan pada variabel bebas yang secara
keseluruhan sudah terjadi. (Sugiyono, 2018). Dalam
penelitian ini, peneliti akan meneliti terkait pengaruh
modal kerja terhadap profitabilitas koperasi
karyawan Pabrik Gula Camming.
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif.
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif karena menggunakan angka, mulai dari
pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut,

serta penampilan dari hasilnya. Pendekatan ini
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disebut pendekatan kuantitatif karena data penelitian
berupa angka-angka dan analisis menggunakan
statistik ~ (Sugiyono, 2018). Data-data yang
dikumpulkan berupa modal kerja kemudian
dianalisis untuk mengetahui pengaruhnya terhadap
profitabilitas koperasi karyawan Pabrik Gula
Camming.
B. Definisi Variabel
Untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai
variabel-variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini,
maka peneliti membagi variabel dalam penelitian ini,
yakni:
1. Variabel Independen
Variabel independen (bebas) biasa disimbolkan
dengan huruf X. Adapun variabel bebas dalam
penelitian ini yakni modal kerja, dimana modal kerja
merupakan keseluruhan dari aktiva lancar yang
digunakan untuk membiayai kegiatan operasional
sehari-hari pada koperasi karyawan Pabrik Gula

Camming.
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2. Variabel Dependen
Variabel dependen (terikat) biasa disimbolkan
dengan huruf Y. Adapun variabel terikat dalam
penelitian  ini  yakni  profitabilitas, dimana
profitabilitas merupakan kemampuan koperasi
karyawan Pabrik Gula Camming dalam memperoleh
laba/keuntungan selama periode tertentu.
C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di koperasi karyawan
Pabrik Gula Camming yang berlokasi di Desa
Wanuawaru Kecamatan Libureng Kabupaten Bone.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April —
Juni 2023 yang meliputi pengumpulan data, analisis
data, penyajian data hingga penyajian hasil
penelitian.
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi didefinisikan sebagai “seluruh wilayah

generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang
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mempunyai kualitas serta karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya” (Sugiyono, 2010).

Berdasarkan pengertian populasi di atas dan
judul yang diambil, maka dalam penelitian ini yang
dijadikan populasi adalah seluruh data laporan
keuangan pada koperasi karyawan Pabrik Gula
Camming dari tahun 2018-2022.

2. Sampel

Definisi dari sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut
(Sugiyono, 2018). Jenis teknik pengambilan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sampling. purposive sampling adalah
teknik pengambilan sampel dengan kriteria-kriteria
tertentu (Sugiyono, 2018). Kriteria sempel dalam
penelitian ini adalah laporan keuangan pada koperasi
karyawan Pabrik Gula Camming yang mencakup
modal Kkerja serta profitabilitas. Adapun sampel

dalam penelitian ini berasal dari laporan neraca dan
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laporan laba rugi pada koperasi karyawan Pabrik
Gula Camming pada periode 2018-2022.
E. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang akan
digunakan oleh peneliti dalam upaya melengkapi data
dalam penelitian ini adalah dokumentasi. Dokumentasi
merupakan pengumpulan data dengan mencatat data dari
dokumen-dokumen perusahaan yang dibutuhkan dalam
penelitian. Dalam penelitian ini, data-data yang diperoleh
dengan menggunakan metode dokumentasi adalah
sejarah, struktur organisasi, dan laporan keuangan
mencakup laporan laba rugi dan laporan neraca pada
koperasi karyawan Pabrik Gula Camming pada periode
2018-2022.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen atau alat yang digunakan dalam penelitian
ini bertujuan untuk memperoleh data tentang pengaruh
modal kerja terhadap profitabilitas pada koperasi
karyawan Pabrik Gula Camming. Adapun instrumen
dalam penelitian ini adalah dokumen. Dokumen yang

digunakan dalam penelitian ini berupa catatan-catatan
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laporan keuangan dan hal-hal terkait koperasi karyawan
Pabrik Gula Camming pada periode 2018-2022
. Validasi Instrumen

Validasi data pada penelitian ini menggunakan
bantuan SPSS 26. SPPS (Statistic Product and Service
Solution) adalah aplikasi yang memiliki kemampuan
untuk analisis statistik cukup tinggi dan sistem
manajemen data pada lingkungan grafis dengan
menggunakan menu-menu deskriptif dan kotak-kotak
sederhana untuk memahami proses pengoprasiannya
dengan mudah. (Jayadi & Anwar, 2017).
. Teknik Analisis Data

Teknik Analisis data merupakan satu cara yang
dipakai untuk menganalisis, mempelajari serta mengelola
data tertentu sehingga dapat diambil suatu kesimpulan
yang konkrit tentang persoalan yang diteliti dan dibahas.
Adapun analisis data yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah:
1. Uji Prasyarat

a. Normalitas
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Uji normalitas bertujuan untuk membuktikan
apakah data empirik yang sudah diperoleh sesuai
dengan distribusi normal atau tidak. Data dengan
distribusi normal merupakan salah satu syarat yang
harus  dipenuhi  saat hendak  melakukan
penghitungan analisis statistika (Widana, 2020).

Dalam penelitian ini dengan menggunakan uji
Kolmogorov-smirnov, dengan kriteria kenormalan
sebagai berikut:

1) Jika signifikansi > 0,05, maka data
berdistribusi normal

2) Jika signifikansi < 0,05, maka data
berdistribusi tidak normal

. Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara variabel bebas dan
tak bebas apakah linear atau tidak. Linear diartikan
hubungan seperti garis lurus. Uji linearitas
umumnya digunakan sebagai persyaratan analisis

bila data penelitian akan analisis menggunakan
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linear sederhana atau regresi linear

berganda (Widana, 2020).

Dasar pengambilan keputusan dalam uji

linearitas:

1) Menentukan nilai signifikansi deviation from

linearity dengan 0,05

a)

b)

Jika nilai signifikansi deviation from
linearity > 0,05 maka terdapat hubungan
yang linear antar variabel independen
dengan variabel dependen

Jika nilai signifikansi deviation from
linearity < 0,05 maka tidak terdapat
hubungan yang linear antar variabel

independen dengan variabel dependen

2) Membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel

1.

Jika nilai Fhitung < Ftabel, maka terdapat
hubungan yang linear antar variabel bebas
dengan variabel terikat

Jika nilai Fhitung > Ftabel, maka tidak
terdapat hubungan vyang linear antar

variabel bebas dengan variabel terikat.
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2. Uji Hipotesis
a. Uji Regresi Linear

Uji regresi yang akan digunakan dalam
penelitian ini yakni regresi linear sederhana untuk
menguji tingkat akurasi dan bertujuan agar dapat
mengetahui apakah terdapat pengaruh yang
signifikan antara variabel independen (modal
kerja) terhadap variabel dependen (profitabilitas).
Metode regresi linear sederhana adalah suatu
metode analisis yang di pergunakan untuk
mengukur besarnya pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Dengan persamaan

umum regresi linear sederhana sebagai berikut:

Y =a+ bx
Dimana:
Y = Profitabilitas
a = Kostanta

b = Koefisien Regresi
X = Modal Kerja
b. Ujit
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Pengujian t statistik adalah pengujian masing-
masing variabel independen. Uji t (coefficient)
akan dapat menunjukkan pengaruh masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependen.

Hipotesis yang digunakan:

1) Jika t taber > t hitung maka Ho diterima, modal
kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas

2) Jika t tabel < t hitung maka Ho ditolak, modal
kerja berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas

Dalam pengelolaan uji t statistik bertujuan
melihat seberapa besar pengaruh masing-masing
variabel independen (modal Kkerja) terhadap
variabel dependen (profitabilitas).

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi (R?), analisis untuk
mengetahui  seberapa besar sumbangan atau
kontribusi variabel independen (modal Kkerja)
terhadap variabel dependen (profitabilitas). Besar

koefisien  determinasi  (R?  didapat  dari
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menguadradkan koefisien korelasi (r). koefisien
determinasi dapat dilambangkan dengan (R?).
Dengan rumus:

R2=1r?x 100%

Dimana:
R? = Koefisien Determinasi

r = Keofisien Korelasi



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Gambaran Umum Koperasi Karyawan Pabrik
Gula Camming
Koperasi Karyawan Pabrik Gula Camming
(KOPKAR) adalah koperasi karyawan yang
didirikan pada tanggal 12 September 1986 dengan
nomor badan hukum 468/BH/IV. Koperasi ini
berlokasi di Desa Wanuawaru, Kecamatan
Libureng, Kabupaten Bone, Provinsi Sulawesi
Selatan. Koperasi ini memiliki 407 karyawan yang
terdaftar sebagai anggota aktif koperasi gabungan
pekerja pabrik gula bazi. Anggota koperasi adalah
pegawai yang berstatus pegawai di PT. Pabrik
Gula Perkebunan Nusantara XIV. Koperasi yang
bekerjasama dengan PT. Perkebunan Nusantara
Inkludas Bagian XIV di HGU.9. koperasi dengan
luas 837 hektar dengan kapasitas 3.000 td ini.
Bertujuan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari
para karyawan pabrik yang menjadi anggota

koperasi.
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2. Visi dan Misi Koperasi Karyawan Pabrik Gula
Camming
Visi dan Misi Koperasi Karyawan Pabrik Gula
Camming yaitu:
a. Visi:

“Terwujudnya pelayanan  koperasi
karyawan yang optimal untuk meningkatkan
kesejahtraan anggota”.

b. Misi:

1) Meningkatkan profesionalisme pengelola
koperasi karyawan,

2) Meningkatkan partisipasi aktif anggota
koperasi  karyawan sebagai pemilik
koperasi dan pengguna jasa koperasi, dan

3) Melakukan kerjasama usaha yang saling
menguntungkan dalam rangka
pengembangan koperasi karyawan.

3. Struktur Organisasi Koperasi Karyawan
Pabrik Gula Camming
Pengurus Koperasi Karyawan Pabrik Gula

Camming terdiri dari:



Ketua
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Sekretaris

Bendahara
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Pengawas

Pelaksana harian
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Gambar 4.1
Struktur Koperasi Karyawan Pabrik Gula Camming
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KOPERASI KARYAWAN
PABRIK GULA CAMMING

INIT USAMHA

UNIT USAHA
JASA ANGKUTAN

UNIT USAHA
PERTOKOAN

SIMPAN PINJAM

B. Hasil dan Uji Hipotesis Penelitian
1. Penyajian Data
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a. Analisis Modal Kerja Bersin Koperasi
Karyawan Pabrik Gula Camming
Modal kerja adalah dana yang harus
tersedia untuk membiayai kegiatan operasional
koperasi karyawan Pabrik Gula Camming
sehari-hari dan kewajiban lainnya seperti
pembelian stok persediaan, membayar hutang
dan sebagainya. Dimana dana yang harus
dikeluarkan tersebut diharapkan akan kembali
dalam jangka waktu yang relatif pendek melalui
hasil penjualan produksinya yang akan
digunakan  untuk  kegiatan  operasional
selanjutnya. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan modal kerja bersih sebagai alat
untuk mengukur kemampuan koperasi dalam

membiayai kegiatan operasionalnya.

Tabel 4.1
Perkembangan Modal Kerja Bersih Koperasi Karyawan
Pabrik Gula Camming pada periode 2018-2022

Tahun Modal Kerja Bersih Perkembangan
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(Rp. 000) (%)
2018 1.674.585.636 -
2019 1.777.480.047 6,14
2020 1.841.712.047 3,61
2021 2.194.170.689 19,13
2022 2.225.446.939 1,42

Sumber: Koperasi Karyawan Pabrik Gula

Camming Tahun 2023

b.

Berdasarkan data diatas dapat diketahui
bahwa perkembangan Modal Kerja Bersih
Koperasi Karyawan Pabrik Gula Camming
pada  periode  2018-2022 mengalami
peningkatan dari tahun ketahun dengan
peningkatan paling tinggi terjadi pada tahun
2021 sebesar 19,33% namun pada tahun
selanjutnya yaitu 2022 perkembangan modal
kerja hanya meningkat sedikit dari tahun
sebelumnya yaitu dari Rp. 2.194.170.689
menjadi Rp. 2.225.446.939 atau
perkembangannya hanya sebesar 1,42%.
Analisis  Rasio  Profitabilitas  Koperasi

Karyawan Pabrik Gula Camming
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Profitabilitas merupakan kemampuan

yang dimiliki dalam menghasilkan laba. Oleh

karena itu profitabilitas dapat diketahui dari

laba bersih yang diperoleh perusahaan pada

setiap penjualan bersih yang dilakukan.

Berikut ini disajikan mengenai laba

bersih dari kegiatan operasional koperasi

karyawan Pabrik Gula Camming pada periode
2018-2022 dalam tabel 4.2 di bawah ini:

Tabel 4.2

Perkembangan Laba Bersih Koperasi Karyawan Pabrik

Gula Camming pada periode 2018-2022

Tahun Laba Bersih Perkembangan
(Rp. 000) (%)
2018 225.660.153 -
2019 338.793.587 50,13
2020 405.461.437 19,67
2021 529.015.548 30,47
2022 396.207.618 -25,10

Sumber: Koperasi Karyawan Pabrik Gula Camming Tahun

2023
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Berdasarkan pada tabel 4.2 hasil
analisis rasio profitabilitas pada koperasi
karyawan Pabrik Gula Camming tahun 2018-
2022 diatas diketahui bahwa koperasi
mengalami  fluktuasi pendapatan dengan
peningkatan paling tinggi terjadi pada tahun
2019 vyaitu sebesar 50,13%, hal tersebut
dikarenakan penjualan koperasi pada tahun
tersebut meningkat serta pengeluaran yang
cukup sedikit. Hal tersebut meningkatkan
jumlah laba bersih yang diperoleh koperasi,
namun pada tahun 2022 mengalami penurunan
sangat drastis dari tahun sebelumnya yaitu
2021 Rp. 529.015.548 menjadi Rp.
396.207.618 atau mengalami  penurunan
sebesar -25,10% hal tersebut dikarenakan
penjulalan koperasi menurun dan pengeluaran
meningkat.

2. Uji Pra Syarat

a. Uji Normalitas
1) Tes Kolmogrof-Smirnov
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Tabel 4.3

Hasil Uji Normalitas Tes Kolmogrof - Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 5
Normal Mean ,0000000
Parametersa.b Std. Deviation 67447287,70646742
Most Extreme Absolute ,219
Differences Positive ,214

Negative -,219
Test Statistic ,219
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢d

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: data diolah (output program SPSS V. 26)
Berdasarkan hasil uji Normalitas
Kolmogrof-Smirnov diketahui nilai signifikansi
0,200 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa nilai
residual berdistrubusi normal

2) Histogram
Deskripsi Histogram Uji

Normalitas pada dasarnya adalah sepotong
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data yang dapat dikenali atau dilacak
dengan mengamati distribusi data (titik)
pada sumbu diagonal atau histogram

residual.

a) Data berdistribusi normal. Dapat dilihat
apakah data menyebar secara diagonal
dan mengikuti arah grafik diagonal atau
histogram.

b) Sebaliknya, jika arah memanjang dari
arah garis atau tidak mengikuti grafik
diagonal atau histogram, maka data
tersebut tidak berdistribusi Normal.



Frequency

5
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Gambar 4.2

Uji Normalitas Histogram

Histogram
Dependent Variable: Profitabilitas

A5 AD a5 00 03 0w
Regression Standardized Residual

Sumber: data diolah (output program SPSS V. 26)

Berdasarkan  tampilan  gambar
output diatas, dapat dilhat bahwa kurva
tidak miring kekiri maupun ke kanan
melainkan ke tengah dengan membentuk
seperti lonceng dengan mendekati nol.
Artinya dalam kepengujian ini data yang
digunakan memiliki kurva normal.

b. Uji Linearitas



Uji

linearitas

bertujuan
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untuk

mengetahui hubungan antara variabel bebas

dan tak bebas apakah linear atau tidak linear.

Tabel 4.4
Hasil Uji Linearitas
Anova
Sum of Mean
Squares | df Square F Sig.
Pr Between (Combined) 3.341 2 1.670| 2,195 ,313
ofit Groups  Linearity 3.253 1| 3.253|4,276| ,175
abi Deviation from 8.734 1| 8.734| ,115| 767
lita Linearity
S ™ Within Groups 1.521 2|  7.609
M Total 4.863 4
od
al
Ke
rja
Ba

ru

Sumber: data diolah (output program SPSS V. 26)

Berdasarkan tabel 4.4 diatas diketahui

bahwa

nilai  signifikansi

deviation

from
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linearity 0,767 lebih besar dari 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
linear antar variabel independen modal Kkerja

(X) terhadap variabel dependen profitabilitas
(Y).

3. Uji Hipotesis

a. Regresi Linear Sederhana

Analisis Regresi Linear Sederhana ini di
gunakan untuk mengetahui hubungan kedua
variabel yaitu modal kerja (X) dan
profitabilitas (Y). Hasil perhitungan regresi
linear sederhana dengan Program SPSS dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4.5

Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

Coefficients?

Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) -,295 ,303 -,975 ,402




Modal

Kerja

347
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,155 , 791 2,240 111

a. Dependent Variable: Profitabilitas

Sumber: data diolah (output program SPSS 26)

Berdasarkan pada tabel 4.5 ditas

Coefficients diperoleh nilai a sebesar -0,295 dan

nilai b sebesar 0,347. Bila dimasukkan kedalam

persamaan regresi linear sederhana, maka

hasilnya adalah sebagai berikut:

Y =-0,295 + 0,347 X

Makna dari persamaan diatas yaitu:

1)

2)

Nilai kostanta persamaan diatas adalah -
0,295. Angka tersebut menunjukkan
profitabilitas pada koperasi karyawan
Pabrik Gula Camming bila variabel modal
kerja diabaikan. Artinya ketika variabel
modal kerja tidak digunakan, maka
variabel Profitabilitasnya senilai -0,295.

Koefisien regresi (X) sebesar 0,347

memberikan arti bahwa modal Kkerja
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ditingkatkan sebesar satu satuan, maka
akan terjadi kenaikan profitabilitas sebesar
0,347.  Persamaan  regresi  diatas
menunjukkan bahwa apabila modal kerja
mengalami peningkatan maka
profitabilitas pada koperasi karyawan
Pabrik Gula Camming mengalami
peningkatan disetiap penambahan satu
persen dari modal kerja.
b. Analisis Koefisien Korelasi
Analisis korelasi (r) dilakukan untuk
mengetahui  sejauh  mana Kkorelasi atau
hubungan antara variabel X dan Y. dari data
yang telah diolah, maka diperoleh hasil sebagai
berikut:

Tabel 4.6

Interpretasi Nilai Koefisien Korelasi

Interval Tingkat Hubungan

0,00 -0,199 Sangat rendah



0,20-0,399

0,40 -0,599

0,60-0,799

0,80 - 1,000
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Rendah
Sedang

Kuat

Sangat kuat

Sumber: Sugiyono (2007: 213)

Tabel 4.7
Hasil Uji Koefisien Korelasi Modal Kerja (X) terhadap
Profitabilitas (Y)

Model Summary

Model

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the

Estimate

1

, 7912

,626

,501

7.788

a. Predictors: (Constant), Modal Kerja

b. Dependent variable: Profitabilitas

Sumber: data diolah (output program SPSS V. 26)

Berdasarkan tabel 4.7 diatas hasil

perhitungan tersebut diperoleh nilai koefisien

korelasi (r) sebesar 0,791 masuk dalam interval

(0,60 — 0,799) menunjukkan adanya hubungan
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antara variabel X dan Y yang kuat. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa modal Kkerja
mempunyai hubungan yang kuat terhadap
profitabilitas pada koperasi karyawan Pabrik
Gula Camming.
c. Analisis Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi ini digunakan
untuk megetahui seberapa besar pengaruh
variabel-variabel bebas memiliki pengaruh
terhadap variabel terikatnya. Dari hasil
perhitungan dengan menggunakan SPSS 26
dapat diketahui bahwa koefisien determinasi (R
square) yang diperoleh sebesar 0,626 atau
62,6%. Artinya variabel bebas (X) yaitu modal
kerja.  mampu  memberikan  konstribusi
pengaruh sebesar 62,6% terhadap variabel
terikat (Y) yaitu profitabilitas. Sisanya sebesar
37,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.

d. Ujit
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Uji-t dimaksudkan untuk mengukur
besarnya pengaruh secara langsung dari
variabel modal kerja terhadap profitabilitas.
Adapun pengujian terhadap hipotesis yang
diajukan adalah jika thitung lebih besar dari ttabel
maka dapat dikatakan bahwa modal kerja (X)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas (). sebaliknya, jika thitung lebih
kecil dari tmbel maka dapat dikatakan bahwa
modal kerja (X) tidak mempunyai pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap tingkat
profitabilitas (Y).

Berdasarkan persyaratan tersebut, maka
pengaruh variabel (X) terhadap (Y) dapat
dijelaskan berdasarkan perhitungan Uji-t yang
disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.8

Hasil Uji-t Modal Kerja (X) terhadap Profitabilitas ()

Coefficients?

Model

T Sig.

L (Constant)

-,975 ,402
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( Modal Kerja ‘ 2,240 ‘ , 111 ’

a. Dependent Variable: Profitabilitas
Sumber: data diolah (output SPSS V. 26)
Selanjutnya untuk menguji pengaruh
modal kerja terhadap profitabilitas yang
dilakukan dengan Uji-t. data pada tabel 4.8
Menunjukkan bahwa thiung = 2.240. Dengan
tingkat signifikansi (o) = 5% atau 0,05 maka
derajat bebas (db) atau degree of freedom (df)
dapat dihitung dengan df = n-1 (5-1) = 4 dan
dari hasil ini diperoleh nilai ttael Sebesar 2.131.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa thitung > ttabel
Karena nilai thiung 2.240 lebih besar dari ttabel
2.131 maka Ho ditolak dan Ha diterima,
artinya modal kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap profitabilitas pada koperasi
karyawan Pabrik Gula Camming.
C. Pembahasan Hasil Hipotesis
Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui
bagaimana pengaruh  modal kerja terhadap

profitabilitas pada koperasi karyawan Pabrik Gula
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Camming. Secara teori “Modal kerja tinggi maka
profitabilitasnya juga tinggi”.

Maka untuk mengetahui pengaruh modal kerja
terhadap profitabilitas pada koperasi karyawan Pabrik
Gula Camming. Didapat hasil perhitungan analisis
regresi linear sederhana diatas antara modal kerja (X)
terhadap profitabilitas (Y). maka di peroleh koefisien
regresi sebesar -0,295 yang artinya. Jika modal kerja
mengalami kenaikan satu kali, maka profitabilitas ()
juga mengalami peningkatan sebesar 0,347 kali. Dan
dari uji koefisiensi determinasi di dapat hasil sebesar
62,6%. artinya variabel bebas modal kerja (X)
mampu memberikan pengaruh sebesar 62,6%
terhadap variabel terikat (Y) dan sisanya sebesar
37,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak
di teliti dalam penelitian ini.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan diketahui
bahwa modal kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap profitabilitas pada koperasi karyawan Pabrik

Gula Camming.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai modal

kerja terhadap profitabilitas pada korperasi karyawan

Pabrik Gula Camming dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil analisis regresi linear
sederhana  modal kerja  (X) terhadap
profitabilitas (YY) berpengaruh positif dan
signifikan dimana setiap kenaikan satu persen
mengalami peningkatan profitabilitas sebesar
0,347. Maka peluang untuk memperoleh laba
yang maksimal akan semakin tinggi.

Besarnya konstribusi atau pengaruh modal kerja
terhadap profitabilitas 0,626 yang berarti
pengaruh modal kerja terhadap profitabilitas
sebesar 62,6% dan sisanya 37,4% di pengaruhi
oleh faktor lain yang tidak di teliti.

Berdasarkan hasil uji-t yang telah dilakukan
terlihat bahwa thitung > ttavel yaitu 2.240 > 2.131.

sehingga hipotesis diterima, dimana dapat

83



84

disimpulkan bahwa modal kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap profitabilitas

pada koperasi karyawan Pabrik Gula Camming.

B. Saran

Berdasarkan  hasil analisis yang telah

dilakukan dan mengacu pada kesimpulan diatas,

maka diajukan saran yang dapat dijadikan

pertimbangan bagi koperasi karyawan Pabrik Gula

Camming dalam mengambil keputusan yaitu:

1.

Dari hasil pengujian yang telah dilakukan dapat
diketahui  bahwa modal kerja  sangat
berpengaruh dalam peningkatan profitabilitas
sehingga dengan demikian perlu diperhatikan
oleh pengelola koperasi agar berhati-hati dalam
mengelola modal kerja agar dipergunakan
seefektif dan seefisien mungkin  untuk
memperoleh keuntungan.

Selain dari modal kerja yang cukup. Adapun
faktor lain yang harus diperhatikan dalam
meningkatkan profitabilitas yaitu pada bagian

biaya operasional koperasi, sehingga
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profitabilitas dapat terus meningkat dari tahun

ketahun.
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Sehaly desgin hal bt i atus dsmobon kiranya yamg berangkutan dapot

dibenikan {ea melaksmukim penclition di tempat bapsi.
dun keej bt dan 1erma kasih

&)

Atas perh

Tohasah, Pooqrentl das asaprethtld



Lampiran 3
Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian

— KOPERAST KARYAWAN (KOPKAR)
@ PABRIK GULA CAMMING
Alamat Desa Pitumpidange, Kec Libureng, Kab Bone
Hp 081355626853

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
No. Kokar/23.003

Yang bertanda tangan di bawah ini Ketun Koperasi Karvawan (KOPKAR) Pabrik
Gula Cammng mencrangkan balywa

Nams Andi Akhzan Nur Mansysh
NIM 190311001

Program Studi Perbankan Syariah

Fakultas Ekonomi dan Hukum Islum
Pekeryasn Mahasiswa (S 1) UIAD Swyym

Dengan ini menyatakan yang sesungeahnya bahwa sama mahasiswa tersebut di
atas BENAR telah melaksanakan penclitian pada Koperasi Karvawan (KOPKAR)
Pabrik Guls Camming pada bulan Apnl - Jund tahun 2023, dengan Judul
Penclitian  “Peagaruh Modsl  Kerfa Terhadap Profitabilitas Koperad  Kanawan
Pabeik Guta Caming™

yung ber




Lampiran 4 SK. Pembimbing

@

INSTITUT AGAMA ISLAM MUAMMADIY ATESINIAY
FAKULTAS EKONOMI DAN HUKUM ISLAM
SAMPLS L SULT AN FASANUDOSN N0 28 KAR SINAAL TLIYAX WN22EA1Y, KO 108 9500

TERAKTEDEY £81 V00 BANP'TSK MO ¢ AR N T ek VT 2000

:
oA S

SURAT KEFUTUSAN
NOMOR:SSEDIINI AUF/KEN2022

TENTANG
DOSEN PEMBIMBING PENYUSUNAN PROPOSAL SKRIF'ST MAHASISWA
FAKULTAS EKONOMI DAN HUKUM ISLAM T.A 2022-2023

DEKAN FAKULTAS EKONOMI DAN HUKUM TSLAM =
INSTITUT AGAMA ISLAM MUHAMMADIVAH SINJA)

Menimbang I 1. Dabwa dalam rsngks peny proposd skripsi mehasiswa Fakulizs Ekcoomi das
Haulkem [slam Institut Agama Islum Muh diyah Sugpal Tahun Akademik 2023+
2025, maka Dosen Pembimbing Peayusenss Propousl skeips dpandang  perlu

ditetsphon dstam Surat Keputusan
2. Bahwa yang datam Surat Keyp i dip g cakap dan
memeaubi syarst ustk meleksanakun tugas yueg & sanalikan
Mengingat a Dusar dan Ruunah Ti

: Anggaran rmgpa M

b Undssg-andang No. 20 1shun 2003 tentmng Sisdiknes.

¢ Undasg Undang R Ne. 12 Tabun 2012, teatang Pendidikan Tinggi

d Koputesas Mesteri Agama R No. 6722 Tabus 2015, tentang perubahins nams STAT
Mauh diysh Sinjm di Tnstmat Agans [efam Modammadiyud Sinjs.

¢ Surat Kegutusan Reltor IAIM Nomar 311 I AWDVKEP2016 testang Pembagian
Falksbtas Ekooomi des Hoksss bedam (FEM1)

£ Podoman PP. Mubammadiysh No. CQFED/LOMB2012 wentang Pergurean Tinggi
Muhunmadiysh,

£ Statuts [astiest Agamna tslam Mubammadiysh Sinjal

Memperkatikan s MMM' Institut Agama Islam Muhamsadyeh Sinjsl Tobun Akademik

22-202)

MEMUTUSKAN
Mesetapican .Kmb‘-!&*mlbl&-&n_Ap—m-
Mubimnmadiysh Sinjsl towtang Dosen Peml i i sknpsi
mahasiswa Fakultes Ekencm dan | ukum Iadas
dan saodars

Pembinsbing | Pembimbing 11
Abd. Mahaemin Nabir, 5.5, MAL AL Abdul Ratiman, S E, MAL

urdak posulian skrips mabasiswa.

Nams A Akhzan Nur Mussyak

Nim 1150311001

Prods i Perbankan Syanal

Juduf Skaipsi :MMMJWTMMM-MNW
Karyawan Pabirik Gula Crmusing

R peny preg

Kedua . Haldal ysy yagk d ok karona tugas dem msggung jaewabnya
diberiken sesum peratursn yaey beclaku di lastin Agams ldam Mulammadiyuh Sagai,



jé

Tanbusn dissmpaikan bepada Yih:

INSTITUT AGAMA ISLAM MUHAMMADIYAH SINJAT
FAKULTAS EKONOMI DAN HUKUM ISLAM
RAMPUS: JL SULTAN MASANLOOE NOL 20 KAR SINIAT, TEITA BVITIY, KOBE, 0% 90602

Webditeohgye e 1w dule sous su bl
| VERAKREDNTASS INSTITUSE JANAT SK MCMOR «

il 1N

* Keputasn ini disampaikan kepada yang bersanghulan ustek diketahui dan Gl st
sebagai amanat dengan pensh rasa tanggung awab. e

3 mwmmwmwwwum
kekelinumn dabam kepotusan ini skam dindekan pertuilas schagaimans mestinya

1. Ketea BPH IADM Sinjai & Sinjsi
2, Rekior JAIM Sinis &)

3. Ketun Prodi Perbankan Symnab LAIM Sinjai di Sinjee



Nama
NIM
Tempat/TGL

Alamat

Pengalaman
Organisasi

Riwayat
Pendidikan

1. SD/MI

2. SLTP/MTS
3. SMU/MA
Handphone
Email

Nama
Tua

Orang

BIODATA PENULIS

Andi Akhzan Nur Mansyah
190311001
Cakkela, 22 Januari 2001

Desa  Cakkela,
Kabupaten Bone

Kecamatan Kahu,

Himpunan Mahasiswa Perbankan Syariah
(HIMPPESA)

SD Inpres 10/73 Palattae, Tamat Tahun
2013

SMP Negeri 1 Kahu, Tamat Tahun 2016
SMA Negeri 6 Bone, Tamat Tahun 2019
082336885361

andiakhzannurmansyah73138@gmail.com

Andi Usman (Ayah)

Andi Nur Alam (Ibu)
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